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Abstract. This research aims to 1) determine the effectiveness of the application of ethnomathematics-based 

space board making media on the ability to understand concepts for 2𝑛𝑑 A and 2𝑛𝑑 C grade students, 2) 

determine the effectiveness of the application of ethnomathematics-based space board making media on the 

activeness of 2𝑛𝑑 A and 2𝑛𝑑 C grade students, and 3 ) ethnomathematics-based space building board media 

is more effective than social-based image learning media on the ability to understand concepts and 

activeness of 2𝑛𝑑 grade. This research was conducted at SD Negeri Jarakan in the 2024/2025 academic 

year, with subjects in 2𝑛𝑑 A and 2𝑛𝑑 C grade. This research was conducted using an experimental method 

using a Nonequivalent Control Group Design research design. Data collection techniques use tests and 

questionnaires. The data analysis techniques in this research are the instrument test class validity test, 

normality test, homogeneity test, and t test. Based on the research results, it was obtained 1) Normality 

and homogeneity it can be concluded that the ethnomathematics- based building board learning media is 

effective in increasing students' understanding of concepts in 2𝑛𝑑 A and 2𝑛𝑑 C grade. 2) Normality and 

homogeneity it can be concluded that the building board learning media based on ethnomathematics is 

effective in increasing the activity of students in 2𝑛𝑑 A and 2𝑛𝑑 C grade. 3) The research results are proven 

by the experimental class it can be concluded that ethnomathematics-based building board media is more 

effective than social- based picture learning media on the ability to understand concepts and activeness of 

2𝑛𝑑 grade. 

Keywords: Ability, Activeness, Concept Understanding, Ethnomathematics, and Space building board 

media. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dapat didefinisikan 

sebagai sebuah usaha untuk meningkatkan 

ilmu pengetahuan untuk memperoleh 

manusia yang berkualitas. Pendidikan 

sangat penting bagi setiap individu dalam 

usaha perbaikan dan meningkatkan sumber 

daya manusia menjadi individu yang lebih 

hebat, terampil, dan berpendidikan (Risma 

et al., 2022). Pada saat ini pendidikan 

berperan besar dalam pembenahan 

pembangunan dunia. Pendidikan sangat 

penting dalam masyarakat karena memiliki 

berbagai dampak positif yang meluas, baik 

bagi individu maupun bagi masyarakat 

secara keseluruhan (Abd Rahman BP et al., 

2022). Berbagai konsep dan pandangan baru 

tentang belajar mengajar disekolah telah 

muncul dan berkembang seiring pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi pada saat ini. Guru ialah seorang 

yang mempunyai penting dalam rangka 

mengembangkan potensi sumber daya 

manusia, yang dituntut dan diharapkan 

mengikuti perkembangan ide dan konsep-

konsep baru yang berkaitan dengan 

profesinya sebagai seorang pendidik. Upaya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

salah satunya dengan melakukan perbaikan 

proses belajar mengajar. 

Proses pembelajaran yang ada di 

sekolah, merupakan tanggung jawab 

seorang guru, agar tercapainya tujuan 

pendidikan dengan sasaran yaitu peserta 

didik (Waroka et al., 2020). Dengan adanya 

pendidikan yang berkualitas, masyarakat 

dapat menciptakan sumber daya manusia 

yang terampil dan terdidik, yang pada 

gilirannya berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi, inovasi, dan kemajuan sosial. 

Pendidikan juga berperan dalam 

membentuk nilai-nilai dan norma-norma 

yang penting dalam menjaga harmoni dan 

stabilitas sosial. Tujuan pendidikan yang 

dimaksud yaitu dengan menjadikan manusia 

dewasa yang mandiri dalam berkehidupan di 

masyarakat, serta mempunyain kepribadian 

yang baik bukan semata-mata kecerdasan yang 

hanya berorientasi pada kecerdasan intelektual 

saja, melainkan kecerdasan menyeluruh yang 

lebih luas. Diharapkan peserta didik dapat 

memahami akan tujuan pendidikan tersebut. 

Maka dari itu guru harus memiliki wawasan 

dan pengetahuan yang cukup luas untuk 

mengembangkan kemampuan dalam proses 

berlangsunya pembelajaran. Hal ini berkaitan 

dengan penguasaan materi dan model 

pembelajaran yang digunakan, sehingga guru 

dapat memberikan rangsangan kepada peserta 

didik untuk memahami materi pembelajaran 

pada saat proses pembelajaran matematika 

berlangsung.  

Pembelajaran Matematika adalah salah 

satu bidang studi yang harus dipelajari pada 

semua jenjang pendidikan, mulai dari 

pendidikan anak usia dini hingga perguruan 

tinggi. Matematika merupakan ilmu yang 

penting yang harus dipahami dan dipelajari 

(Andriani & Aripin, 2019), Matematika 

mempunyai peran dalam memfasilitasi 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknik, 

bisnis dan perkembangan teknologi (Sari et al., 

2019). Tujuan pembelajaran matematika di 

sekolah dasar agar siswa memiliki 

keterampilan dalam menggunakan 

matematika di tengah kehidupan sehari-hari. 

Pada dasarnya aktivitas yang dilakukan 

manusia setiap harinya tidak terlepas dari 

kegiatan berhitung karena itu matematika 

memiliki peran penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Bishop, “matematika 

merupakan salah satu bentuk kebudayaan dan 

sebenarnya telah diintegrasikan ke dalam 

seluruh aspek kehidupan masyarakat 

http://dx.doi.org/10.30595/jrpd.v6i1.26024


Jurnal Riset Pendidikan Dasar 

 olume 6 Nomor 1, DOI http://dx.doi.org/10.30595/jrpd.v6i1.26024 

  

 Abrar,M., Sulistyowati, Istiyati M - Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Materi Gaya Kelas IV SDIT Al Qonita | 68  

dimanapun mereka berada”. Maka 

pembelajaran matematika perlu diajarkan 

melalui jenjang pendidikan dasar. Dalam 

membuat pembelajaran matematika menjadi 

menarik dibutuhkan suatu media 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep pada 

materi pelajaran. 

Kemampuan pemahaman konsep 

penting untuk pembelajaran matematika. 

Perlu adanya usaha untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika, maka dari itu perlu 

diperhatikan pada proses pembelajaran agar 

pemahaman konsep lebih baik dengan cara 

menerapkan suatu pendekatan 

pembelajaran. Pendekatan yang melibatkan 

siswa secara aktif dan dapat dijadikan 

sebagai perbaikan dari pembelajaran 

sebelumnya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sumarmo yaitu agar proses dan 

hasil belajar matematika dapat berjalan 

secara maksimal, maka guru perlu memberi 

dorong siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam diskusi, bertanya jawab pertanyaan, 

berfikir kritis, menjelaskan jawaban yang 

diberikan, serta memberi alasan untuk setiap 

jawaban yang diajukan dengan cara dan 

bahasa mereka sendiri melalui guru sebagai 

mediator pembelajaran (Sumarmo, 2013). 

Maka dari itu penting untuk pemahaman 

konsep dalam pembelajaran agar sejalan 

dengan minat dan prestasi belajar siswa dan 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Keaktifan memegang peran penting 

dalam proses pembelajaran. Adanya 

keaktifan dari siswa didalam proses 

pembelajaran, maka siswa sebagai peserta 

didik memiliki rasa antusias dan semangat 

tinggi dalam prosers berlajar. Faktor-faktor 

yang mermperngarurhi keraktifan berlajar 

siswa digolongkan menjadi tiga macam, yaitu 

internal, erksternal, dan perndekatan 

pembelajaran (Syah, 2012). Salah satu tujuan 

pendidikan sekolah bisa tercapai semaksimal 

mungkin jika pembelajaran dikelas sudah 

efektif dan aktif. Maka dari itu, pembelajaran 

dikelas harus mendukung, misalnya dengan 

menggunakan media pembelajaran yang lebih 

variatif agar perserta didik dapat telibat aktif 

pada saat pembelajaran. Karena dengan 

adanya pembelajaran yang variatif siswa akan 

lebih tertarik dan pembelajaran menjadi efektif 

serta diharapkan hasil pembelajaran peserta 

didik meningkat. Yang menjadi persoalan 

pokok pada pembelajaran yang efektif ialah 

bagaimana menggunakan media konkret 

dalam suatu pembelajaran. Sehingga peserta 

didik dapat lebih aktif pada saat kegiatan 

pembelajaran dan memperoleh hasil yang 

memuaskan. Hal ini dilatar berlakangi bahwa 

peserta didik bukan hanya sebagai objek tetapi 

juga merupakan suatu subjek dalam 

pembelajaran. Meskipun demikian 

kebanyakan guru belum menggunakan media 

pembelajaran yang menarik, sehingga peserta 

didik tidak diajarkan strategi belajar yang 

dapat memahami bagaimana belajar, 

memotivasi diri sendiri dan berfikir, padahal 

aspek tersebut merupakan fungsi dari 

keberhasilan pembelajaran. Siswa akan lebih 

memahami dan aktif apabila dalam proses 

pembelajaran menggunakan media konkret 

khususnya pada materi bangun ruang. Dari 

perrmasalahan yang ada maka meneliti 

melakukan observasi pengamatan. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan melalui metode tes, peneliti 

menemukan permasalahan. Terdapat 20 siswa 

kelas II A dan 20 siswa kelas II C di SD Negeri 

Jarakan. Dari ke dua kelas tersebut hanya 

beberapa siswa saja yang memahami materi 

bangun ruang itu juga tidak sepenuhnya 
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memahami materi, karena siswa 

menganggap pembelajran matematika itu 

pembelajran yang sulit. Hal tersebut juga 

dibuktikan dengan nilai tugas harian siswa 

dan kemampuan belajar siswa kelas II A dan 

II C dengan nilai terendah di kelas II A 63 dan 

nilai terendah di kelas II C dengan nilai 60 

yang mana belum mencapai nilai kriteria 

ketuntasan minimal. Telah diketahui 

bersama bahwa kelas II merupakan kelas 

rendah di sekolah dasar dan kemampuan 

untuk pemahaman konsep materi bangun 

ruang serta keaktifan siswa masih relatif 

rendah. Siswa kelas II juga masih sulit untuk 

fokus dalam mengikuti pembelajaran, 

kurangnya rasa ingin tau terhadap materi 

yang sedang dipelajari sehingga kemampuan 

untuk bertanya mengenai materi 

pembelajaran masih rendah. Dan hasil nilai 

belajar siswa masih rendah dalam 

pembelajaran matematika, karena siswa 

masih kesulitan untuk memahami dan 

mempelajari materi. 

Sedangkan setelah melakukan 

wawancara peneliti menemukan 

permasalahan dalam pembelajaran bangun 

ruang pada mata pelajaran matematika. Dari 

21 siswa terdapat 10 siswa yang belum 

memahami materi bangun ruang. Guru 

kelas II A beranggapan bahwa belum 

bisanya anak dalam materi bangun ruang 

dikarenakan sebagian anak belum bisa 

mencerna kalimat yang disampaikan oleh 

guru, dan anak masih kurang fokus dalam 

pembelajaran dan kurangnya perhatian 

orang tua terhadap pendidikan anaknya 

serta fasilitas untuk menunjang belajar anak 

juga kurang memadahi, selain itu guru 

belum menggunakan media pembelajaran 

yang konkret saat menjelaskan bangun 

ruang, guru juga belum optimal 

menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi sehingga siswa menjadi pasif. Guru 

kelas II C juga merasakan hal yang sama seperti 

yang dirasakan guru kelas II A, dari 26 siswa 

yang belum memahami materi bangun ruang 

terdapat kurang lebih 13 anak yang belum 

memahami materi bangun ruang penyebabnya 

juga sama yaitu kurangnya perhatian orang tua 

kepada anaknya terhadap pendidikan 

anaknya, banyak orang tua yang hanya 

menyerahkan anaknya ke sekolah serta guru 

belum menggunakan media konkret pada saat 

pembelajaran serta guru juga belum optimal 

menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi sehingga siswa menjadi pasif. Dari 

beberapa faktor masalah tersebut, peneliti 

disini menemukan ketertarikan dalam belajar 

bangun ruang untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep dan 

keaktifan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Peneliti ingin menerapkan media pembelajaran 

papan bangun ruang berbasis etnomatematika 

untuk mengatasi permasalahan yang ada 

dalam pemahaman konsep dan keaktifan siswa 

pada materi bangun ruang. 

Etnomatematika sebuah pendekatan 

yang mengkaji tentang hubungan antar 

budaya dan matematika. Etnomatematika 

dapat membuat siswa menjadi lebih mudah 

dalam mempelajari ruang lingkup materi 

matematika. Budaya dan matematika 

merupakan dua hal yang sangat penting dan 

berkaitan, menurut Alangui “salah satu 

pembelajaran yang dapat menjadi 

penghubung antara budaya dan pendidikan 

khususnya matematika adalah 

etnomatematika”. The prefix ethnomatematic 

is today accepted as a very broad term that 

refers to socialcultural context and the 

derivation mathematic is difficult, but tends to 

mean explain, to know, understand, and do 

activities such as ciphering, measuring, 

classifiying, inferrong, and modeling 
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D’Ambrosio dalam Rosa dan Orey et al., 

2011), yang memiliki arti etnomatematika 

diterima sebagai istilah yang sangat luas 

yang mengacu pada konteks sosial budaya 

dan derivasi matematika yang sulit namun 

cenderung berarti menjelaskan, mengetahui, 

dan malakukan aktivitas seperti mengukur, 

mengklasifikasikan, menyimpulkan, dan 

membuat model. Sehingga diperlukan 

sebuah konsep pembelajaran matematika 

yang berhubungan dengan kebudayaan dan 

karakteristik siswa (Rosa & Orey et al., 2011). 

Sedangkan etnomatematika merupakan 

matematika yang tumbuh dan berkembang 

didalam masyarakat dan sesuai dengan 

kebudayaan setempat, etnomatematika 

dapat digunakan sebagai pusat proses 

pembelajaran dan metode pengajaran 

menurut (Marsigit et al., 2016). 

Etnomatematika merupakan sebuah konsep 

matematika yang berdasarkan kebudayaan 

dan lingkungan setempat. Dengan 

demikian, peserta didik akan lebih 

memahami berbagai materi matematika, 

khususnya materi bangun ruang dengan 

menggunakan media pembelajaran. 

Media adalah alat perantara dalam 

menyalurkan informasi dari sumber 

informasi kepada pihak penerima informasi. 

Menggunakan media pembelajaran akan 

membuat siswa lebih tertarik dalam 

mengikuti proses pembelajaran serta 

memberi pengaruh positif terhadap 

pemahaman siswa pada materi yang 

diajarkan. Media pembelajaran dapat 

meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar, interaksi lebih langsung 

antara siswa dengan lingkungan, dan siswa 

belajar sendiri sesuai minat dan 

kemampuannya (Sukiyasa & Sukoco et al., 

2013). Sedangkan manfaat dari penggunaan 

media yaitu dapat menyederhanakan pesan, 

mengurangi verbalistis, menyamakan 

persepsi, menarik perhatian, serta dapat 

menghemat waktu (Khasanudin et al., 2020). 

Penggunaan media secara kreatif dapat 

memungkinkan siswa belajar lebih baik dan 

meningkatkan kemampuan mereka sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Penggunaan 

media secara kreatif dapat memungkinkan 

siswa belajar lebih baik dan meningkatkan 

kemampuan mereka sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai. Penggunaan media 

pengajaran dapat membantu siswa memahami 

konsep matematika yang abstrak. 

Permasalahan dalam memahami bangun 

ruang yang dialami oleh anak disebabkan oleh 

banyak hal. Salah satunya adalah anak yang 

selalu berasumsi bahwa pembelajaran 

matematika itu pembelajaran yang sulit. Maka 

dari itu sangat perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan pemahaman materi bangun 

ruang. Bangun ruang adalah bangun yang 

memiliki sisi, rusuk, dan titik sudut serta 

dibatasi oleh himpunan titik-titik yang 

terdapat pada seluruh permukaan bangun 

tersebut. Bangun ruang merupakan bangun 

matematika yang memiliki panjang tinggi atau 

tebal, lebar dan isi atau volume. Bangun ruang 

merupakan bangun matematika yang memiliki 

sisi atau volume (Diwarta et al., 2012). Sisi yaitu 

bagian bangun ruang yang membatasi bagian 

dalam dan bagian luar bangun ruang tersebut. 

Rusuk yaitu garis pertemuan antara dua sisi 

pada bangun ruang tersebut. Titik sudut yaitu 

pojok bangun ruang tersebut. Terdapat 

beberapa macam bangun ruang antara lain: 

prisma, limas, tabung, kerucut, kubus, dan 

balok. Dari beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa bangun ruang adalah 

bangun geometri dimensi tiga yang memiliki 

sifat-sifat tertentu, yaitu memiliki sisi, rusuk 

dan titik sudut. Dari materi yang terdapat di 
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bangun ruang tersebut siswa masih 

kesulitan untuk memahami materi sehingga 

peneliti memilih media pembelajaran papan 

bangun ruang berbasis etnomatematika 

untuk mempermudah siswa dalam 

memahami materi. 

Media papan bangun ruang berbasis 

etnomatematika sangat cocok digunakan di 

SD Negri Jarakan dibuktikan dengan 

melakukan observasi pengamatan kepada 

siswa. Kebanyakan siswa memang belum 

memahami mengenai materi bangun ruang 

tetapi ada ketertarikan siswa dalam 

menggunakan media pembelajaran papan 

bangun ruang berbasis etnomatematika. 

Penerapan etnomatematika dalam 

pembelajaran matematika dapat membuat 

siswa menjadi lebih mudah dalam 

mempelajari materi matematika. 

Etnomatematika mengajarkan materi 

bengun ruang lebih sederhana dan lebih di 

dekat dengan lingkungan siswa. Siswa 

belajar materi melalui komponen-komponen 

yang sudah ada pada kebudayaan dan 

lingkungan setempat, sehingga peneliti 

memilih menggunakan media pembelajaran 

papan bangun ruang berbasis 

etnomatmatika. 

Berdasarkan latar belakang, 

identifikasi masalah, dan batasan masalah 

maka rumusan masalah dari permasalahan 

diatas yaitu: 1) Apakah penerapan media 

papan bangun ruang berbasih 

etnomatematika efektif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa 

kelas II A dan II C SD Negeri Jarakan? 2) 

Apakah penerapan media gambar berbasis 

sosial efektif terhadap keaktifan siswa kelas 

II A dan II C SD Negeri Jarakan? 3) Apakah 

penerapan media papan bangun ruang 

berbasis etnomatematika lebih efektif 

dibandingkan dengan media gambar 

berbasis sosial terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dan keaktifan siswa kelas 

II SD Negeri Jarakan? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas 

maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitin ini yaitu: 1) Mengetahui keefektifan 

penerapan media papan bangun ruang 

berbasih etnomatematika terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas II 

A dan II C SD Negeri Jarakan. 2) Mengetahui 

keefektifan penerapan media papan bangun 

ruang berbasih etnomatematika terhadap 

keaktifan siswa kelas II A dan II C SD Negeri 

Jarakan. 3) Media papan bangun ruang 

etnomatematika lebih efektif dibanding 

dengan media pembelajaran gambar berbasis 

sosial terhadap kemampuan pemahaman 

konsep dan keaktifan siswa kelas II SD Negeri 

Jarakan. 

 

METODE 

Penelitian ini mernggunakan metode 

eksperimen pemilihan sampel pada Qurasi 

Erxperimental tipe Nonequivalent Control 

Group Design. Penelitian eksperimen diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan 

tertentu terhadap perlakuran lain dalam 

kondisi terkendali menurut (Sugiyono, 2014). 

Jenis desain penelitian ini tidak melakukan 

pemilihan sampel secara acak melainkan 

dipilih sengaja oleh peneliti, kelompok mana 

yang akan dijadikan kelompok eksperimen 

dan mana yang akan digunakan sebagai 

kelompok kontrol. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas II A dan siswa kelas II C SD Negeri 

Jarakan. Siswa kelas II berjumlah 68 anak dan 

menjadi tiga kelas, namun kelas yang diambil 

untuk melakukan penelitian yaitu pada kelas II 

A dan C. Kelas yang digunakan sebagai kelas 

eksperimen adalah kelas II C dan kelas yang 

dijadikan kelas kontrol adalah kelas II A, 
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pemilihan kelas eksperimen dan kontrol 

dengan cara melihat nilai kemampuan 

pemahaman konsep dan keaktifan kedua 

kelas terserbut. Instrumen yang digurnakan 

dalam penelitian ini yaitu: (1) tes (2) angket. 

Soal tes hasil belajar kognitif digurnakan 

untuk mengukur kemampuan kognitif siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal yang sesuai 

dengan indikator yang telah ditetapkan. 

Pengembangan media ini disesuaikan 

dengan permasalahan yang ada di lapangan, 

serhingga untuk mengurkur keefektifannya 

digunakan tes hasil belajar berupa pretest 

dan postest. Tes hasil belajar digunakan 

sebagai salah satu indikator media yang 

dikembangkan dapat memecahkan 

permasalah kemampuan pemahaman 

konsep yang ada dilapangan. Sedangkan 

angket digunakan sebagai salah satu 

instrumen yang digunakan untuk 

memecahkan keaktifan belajar siswa.  

Dalam desain penelitian ini, kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sama-

sama diberikan pre-test lalu dicari hasilnya. 

Setelah itu kelompok eksperimen menerima 

perlakuan dengan menggunakan media 

pembelajaran papan bangun datar berbasis 

etnomatematika, sementara kelompok 

kontrol menerima media pembelajaran 

dengan menggunakan media gambar 

berbasis sosial. Kemudian keduanya 

mendapatkan post-test untuk mengetahui 

hasil perlakuan yang telah mereka terima. 

Adapun contoh tabel perlakuan sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Tabel Perlakuan 

Kerlompo

k 

Kondi

si 

Awal 

Perrlakur

an 

Kondisi 

Akhir 

A O1 X1 02 

C O3 X2 04 

 

Sumber: Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 207 

 

Keterangan: 

A   = Kelompok Kontrol 

C   = Kelompok Eksperimen 

O1 = Kemampuan pemahaman siswa awal 

pada materi bangun ruang kelompok Kontrol 

O2 = Kemampuan pemahaman siswa akhir 

pada materi bangun ruang kelompok Kontrol 

O3 = Kemampuan pemahaman siswa awal 

pada materi bangurn ruang kelompok 

Eksperimen 

O4 = Kemampuan pemahaman siswa awal 

pada materi bangurn ruang kelompok 

Eksperimen 

X1 = Pembelajaran dengan media gambar 

berbasis sosial 

X2 = Pembelajaran dengan media papan 

bangun ruang berbasis etnomatematika 

Penelitian ini menggunakan uji empiris 

dengan bantuan komputer program SPSS 25. 

Analisis validitas ini digunakan untuk 

meningkatkan kualitas soal, yaitu apakah soal 

dapat diterima karena telah didukung oleh 

data statistik yang memadai, diperbaiki   

karena   terbukti   terdapat   berberapa 

kelemahan   atau   bahkan   tidak digunakan 

karena secara empiris terbukti soal tersebut 

tidak berfungsi.  Analisis yang digunakan yaitu 

dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Data 

yang telah dihasilkan akan digunakan untuk 

menguji hipotesis apakah diterima atau tidak, 

sebelum dilakukan analisis data, terlebih 

dahulu harus dilakukan uji prasyaratan 

hipotesis. Uji prasyarat merlipurti uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji T-Terst. 

 

H a s i l 

 

Data penelitian yang diperoleh dalam 

proses pembelajaran baik di kelas eksperimen 

ataupun kelas kontrol. Data penelitian tes 
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setelah dilakukan pretest dan postest 

pemahaman konsep matematika dan 

pengujian angket keaktifan siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebagai 

berikut : 

 

Tabel 2 Data Tes Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai 

tertinggi pretest kelas eksperimen yaitu 80 

sedangkan nilai tertinggi pretest kelas 

kontrol yaitu 80. sementara nilai tertinggi 

postest kelas eksperimen yaitu 100 

sedangkan nilai tertinggi postest kelas 

kontrol yaitu 84. Untuk nilai terendah 

pretest kelas eksperimen yaitu 44 sedangkan 

nilai terendah pretest kelas kontrol yaitu 44. 

Sementara nilai terendah posttest kelas 

eksperimen yaitu 81 sedangkan nilai 

terendah posttest kelas kontrol yaitu 53. 

Rata-rata pretest kelas eksperimen 68 

sedangkan kelas kontrol 68,15. Rata-rata 

postest kelas eksperimen 87,3 sedangkan 

kelas kontrol 71,45. 

 

 

Tabel 3 Data Angket Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai tertinggi 

angket awal kelas eksperimen yaitu 32 

sedangkan nilai tertinggi angket awal kelas 

kontrol yaitu 36. Sementara nilai tertinggi 

angket akhir kelas eksperimen yaitu 40 

sedangkan nilai tertinggi angket akhir kelas 

kontrol yaitu 38. Untuk nilai terendah angket 

awal kelas eksperimen yaitu 20 sedangkan nilai 

terendah angket awal kelas kontrol yaitu 23. 

Sementara nilai terendah angket akhir kelas 

eksperimen yaitu 30 sedangkan nilai terendah 

angket akhir kelas kontrol yaitu 24. Rata-rata 

angket awal kelas eksperimen 27,3 sedangkan 

kelas kontrol 30,25. Rata-rata angket akhir kelas 

eksperimen 34,45 sedangkan kelas kontrol 30,9. 

Pengujian data tes penelitian 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji T-Test. 1) Uji normalitas pada kelas 

eksperimen dan kontrol untuk mengertahui 

apakah sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Pada 

penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji 

Shapiro-wilk dengan bantuan software SPSS. 

Untuk mengetahui normal tidaknya adalah sig 

> 0,05 maka normal dan jika sig < 0,05 

dikatakan tidak normal. Hasil perhitungan 

yang diperoleh sebagai berikut : Hasil pre test 

 Pretest 
Kelas 

Ekperime
n 

Pretest 
Kelas 

Kontrol 

Postest 
Kelas 

Eksperim
en 

Postest 
Kelas 

Kontrol 

Banyak 
sampe rl 

20 20 20 20 

Nilai 
te rrtinggi 

80 80 100 84 

Nilai 
te rrerndah 

44 44 81 53 

Nilai 
rata-rata 

68 68,15 87,3 71,45 
 

 Angke
t awal 
Kelas 
Ekpe
rimen 

Angk
et 

Awal 
Kelas 
Kontr

ol 

Angke
t 

Akhir 
Kelas 
Eksp
erime

n 

Angk
et 

Akhir 
Kelas 
Kontr

ol 

Banyak 

samperl 

20 20 20 20 

Nilai 

terrtinggi 

32 36 40 38 

Nilai 

terrernda

h 

20 23 30 24 

Nilai 

rata-rata 

27,

3 

30,25 34,45 30,9 
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kelas eksperimen diperoleh nilai sig. 0,216, 

hasil postest kelas eksperimen diperoleh 

nilai sig. 0,152, sedangkan hasil pretest kelas 

kontrol diperoleh nilai sig. 0,080, hasil 

postest kelas kontrol diperoleh nilai sig. 

0,203. Dapat dilihat bahwa data kelas 

eksperimen dan kelas kontrol nilai sig. > 

0,05, sehingga 𝐻𝑂 diterima. Artinya hasil 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. 2) Uji homogenitas 

pada kelas eksperimen diperoleh nilai sig. 

0,330 > 0,05 sehingga 𝐻𝑂 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai pada kelas 

eksperimen mempunyai variasi yang sama 

(homogen). Sedangkan uji homogenitas 

dikelas kontrol diperoleh nilai sig. 0,732 > 

0,05 sehingga 𝐻𝑂 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai pada kelas kontrol 

mempunyai variasi yang sama (homogen). 

3) Uji T-Test pada kelas eksperimen 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed), nilai sig. = 

0,000. Ini berarti P-value < α (0,000 < 0,05), 

sehingga 𝐻𝑂 ditolak. Sedangkan uji T-Test 

kelas Kontrol diperoleh nilai Sig. (2-tailed), 

nilai sig. = 0,281. Ini berarti P-value > α, 

sehingga 𝐻𝑂 diterima. 

Pengujian data angket penelitian 

menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji T-Test. 1) Uji 

normalitas pada pretest kelas eksperimen 

diperoleh nilai sig. 0,108, postest pada kelas 

eksperimen diperoleh nilai sig. 0,317, 

sedangkan hasil pretest kelas kontrol 

diperoleh nilai sig. 0,101, hasil postest kelas 

kontrol diperoleh nilai sig. 0,246. Dapat 

dilihat bahwa data kelas eksperimen dan 

kelas kontrol nilai sig. > 0,05, sehingga 𝐻𝑂 

diterima. Artinya hasil pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal. 2) Uji homogenitas pada kelas 

eksperimen diperoleh nilai sig. 0,253 > 0,05 

sehingga 𝐻𝑂 diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa nilai pada kelas eksperimen 

mempunyai variasi yang sama (homogen). 

Sedangkan uji homogenitas dikelas kontrol 

diperoleh nilai sig. 0,347 > 0,05 sehingga 𝐻𝑂 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa nilai pada 

kelas kontrol mempunyai variasi yang sama 

(homogen). 3) Uji T-Test pada kelas 

eksperimen diperoleh nilai Sig. (2-tailed), nilai 

sig. = 0,000. Ini berarti P-value < α (0,000 < 0,05), 

sehingga 𝐻𝑂 ditolak. Sedangkan uji T-Test 

kelas Kontrol diperoleh nilai Sig. (2-tailed), 

nilai sig. = 0,537. Ini berarti P-value > α, 

sehingga 𝐻𝑂 diterima. 

 

Diskusi 

 

Efektivitas penerapan media papan 

bangun ruang berbasis etnomatematika 

terhadap kemampuan pemahaman konsep 

siswa kelas II A dan II C. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan penerapan media 

pembelajaran papan bangun ruang berbasis 

etnomatematika efektiv meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas II 

A SD Negeri Jarakan. Dapat dilihat dari hasil 

tes dari uji normalitas pada kelas kontrol 

pretest adalah 0,080, dan untuk nilai postest 

adalah 0,203. Hasil dari uji homogenitas kelas 

kontrol diperoleh nilai sig. 0,732 sehingga 𝐻𝑂 

diterima, Hasil Uji t-test kelas kontrol adalah 

1,093; df 38; diperoleh nilai p/signifikasi 0,281, 

sehingga 𝐻𝑂 diterima. Sedangkan kelas II C 

dapat dilihat dari hasil tes dari uji normalitas 

pada kelas eksperimen pretest adalah 0,216, 

dan untuk nilai postest adalah 0,152. Hasil dari 

uji homogenitas kelas eksperimen diperoleh 

nilai sig. 0,330 sehingga 𝐻𝑂 diterima, Hasil Uji 

t-test kelas eksperimen adalah 8,437; df 38; 

diperoleh nilai p/signifikasi 0,000, sehingga 𝐻𝑂 

ditolak. Berdasarkan dari penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Sion Stepani Simanjuntak 

dan Tanti Listiani (2020). Dalam penerapan 
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differentiated instruction untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa 

kelas II SD. Hasil dari penelitian ini dengan 

Penerapan strategi Differentiated instruction 

pada mata pelajaran matematika di kelas 2 

dapat meningkatkan pemahaman konsep 

Matematika siswa, dan Strategi 

Differentiated instruction dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa, 

jika setiap langkah strategis yang 

dilaksanakan. Dengan adanya media 

pembelajaran akan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa karena 

pemahaman konsep memperhatikan 

penekanan konsep materi yang jelas, 

pemberian aturan yang jelas, serta variasi 

pembelajaran yang sesuai minat dan gaya 

belajar siswa. Kesimpulan dari hasil 

penelitian dibuktikan dengan nilai tes uji 

normalitas pada kelas kontrol dan 

eksperimen nilai sig. > 0,05, sehingga 𝐻𝑂 

diterima dan berdistribusi normal. Serta 

hasil uji homogenitas pada kelas kontrol 

nilai sig. 0,732 dan kelas eksperimen nilai sig. 

0,330 > sehingga 𝐻𝑂 diterima dan 

mempunyai variasi yang sama (homogen). 

Hasil t-hitung kelas kontrol nilai sig.2 tailed 

0,281 yang berarti nilai P-value > α sehingga 

𝐻𝑂diterima dan kelas eksperimen dengan 

nilai sig.2 tailed 0,000 yang berarti nilai P-

value < α sehingga 𝐻𝑂 ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran papan bangun ruang berbasis 

etnomatematika efektiv meningkatkan 

pemahaman konsep siswa kelas II A dan II C 

SD Negeri Jarakan. 

Efektivitas penerapan media media 

papan bangun ruang berbasis 

etnomatematika terhadap keaktifan siswa 

kelas II A dan II C. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan penerapan media 

media pembelajaran papan bangun ruang 

berbasis etnomatematika efektiv 

meningkatkan keaktifan siswa kelas II A dan II 

C SD Negeri Jarakan. Dapat dilihat dari hasil 

tes dari uji normalitas pada kelas kontrol 

pretest adalah 0,101, dan untuk nilai postest 

adalah 0,246 sehingga 𝐻𝑂 diterima dan 

berdistribusi normal. Hasil dari uji 

homogenitas kelas kontrol diperoleh nilai sig. 

0,347 sehingga 𝐻𝑂 diterima, Hasil Uji t-test 

kelas kontrol adalah ,623; df 38; diperoleh nilai 

p/signifikasi 0,537, sehingga 𝐻𝑂 diterima. 

Sedangkan kelas II C dapat dilihat dari hasil tes 

dari uji normalitas pada kelas eksperimen 

pretest adalah 0,108, dan untuk nilai postest 

adalah 0,317 sehingga 𝐻𝑂 diterima dan 

berdistribusi normal. Hasil dari uji 

homogenitas kelas eksperimen diperoleh nilai 

sig. 0,253 sehingga 𝐻𝑂 diterima, Hasil Uji t-test 

kelas eksperimen adalah 7,012; df 38; diperoleh 

nilai p/signifikasi 0,000, sehingga 𝐻𝑂 ditolak. 

Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Setyo Adi Nugroho (2016). 

Dalam peningkatan keaktifan dan hasil belajar 

siswa melalui penerapan teori belajar 

konstruktivisme dan memanfaatkan media 

wondershare quizcreator dapat meningkatkan 

keaktifan siswa. Hasil dari penelitian Setyo Adi 

Nugroho yaitu meningkatkan keaktifan belajar 

dan hasil belajar siswa pada kelas II SD Negri 

pacarmulyo. Dengan menerapkan teori belajar 

konstruktivisme dan memanfaatkan media 

wondershare quizcreator dapat meningkatkan 

keaktifan siswa. Dari penelitian tersebut 

penelitian sudah memenuhi indikator 

keberhasilan yang sudah diterapkan. Dengan 

adanya media pembelajaran akan dapat 

meningkatkan keaktifan siswa karena dapat 

mendorong terjadinya proses belajar yang 

tidak pasif dan merangsang siswa untuk lebih 

aktif dalam pembelajaran. Kesimpulan dari 

hasil penelitian dibuktikan dengan nilai angket 

uji normalitas pada kelas kontrol dan 
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eksperimen nilai sig. > 0,05, sehingga 𝐻𝑂 

diterima dan berdistribusi normal. Serta 

hasil uji homogenitas pada kelas kontrol 

nilai sig. 0,347 dan kelas eksperimen nilai sig. 

0,253 > sehingga 𝐻𝑂 diterima dan 

mempunyai variasi yang sama (homogen). 

Hasil t-hitung kelas kontrol dengan nilai 

sig.2 tailed 0,537 yang berarti nilai P- value > 

α sehingga 𝐻𝑂diterima dan kelas 

eksperimen nilai sig. 0,000 yang berarti nilai 

P-value < α sehingga 𝐻𝑂ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran papan bangun ruang berbasis 

etnomatematika efektiv meningkatkan 

keaktifan siswa kelas II A dan C SD Negeri 

Jarakan. 

 

Media papan bangun ruang berbasis 

etnomatematika lebih efektiv dibanding 

dengan media pembelajaran gambar 

berbasis sosial terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dan keaktifan siswa 

kelas II. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan penerapan media 

pembelajaran papan bangun ruang berbasis 

etnomatematika lebih efektiv dibanding 

dengan media pembelajaran gambar 

berbasis sosial terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dan keaktifan siswa 

kelas II C SD Negeri Jarakan. Dapat dilihat 

dari hasil tes dari uji normalitas pada kelas 

eksperimen pretest adalah 0,216, dan untuk 

nilai postest adalah 0,152, sedangkan uji 

normalitas pada kelas kontrol pretest adalah 

0,080, dan untuk nilai postest adalah 0,203 

sehingga 𝐻𝑂 diterima dan berdistribusi 

normal. Hasil dari uji normalitas angket 

awal kelas eksperimen adalah 0,108, dan 

untuk nilai angket akhir adalah 0,317, 

sedangkan uji normalitas pada kelas kontrol 

angket awal adalah 0,101 dan untuk nilai 

angket akhir adalah 0,246 sehingga 𝐻𝑂 

diterima dan berdistribusi normal. Hasil dari 

uji tes homogenitas kelas eksperimen diperoleh 

nilai sig. 0,330 dan kelas kontrol diperoleh sig. 

0,732, sedangkan hasil uji homogenitas angket 

kelas eksperimen diperoleh sig. 0,253 dan kelas 

kontrol diperoleh 0,347, sehingga 𝐻𝑂 diterima. 

Hasil tes Uji T-Test kelas eksperimen diperoleh 

nilai p/signifikasi 0,000 sehingga 𝐻𝑂 ditolak 

dan kelas kontrol diperoleh nilai p/signifikasi 

0,281 sehingga 𝐻𝑂 diterima. Sedangkan Uji T-

Test angket kelas eksperimen diperoleh nilai 

p/signifikasi 0,000 sehingga 𝐻𝑂 ditolak dan 

kelas kontrol diperoleh nilai p/signifikasi 0,537 

sehingga 𝐻𝑂diterima. Berdasarkan dari 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ifa 

AyuYuliana, Reza Rachmadtullah, dan Feny 

Rita Fiantika (2022). Dalam Penggunaan Media 

Papan Pintar Untuk Mengetahui Nama-Nama 

Bangun Datar dan Bangun Ruang Pada Kelas 2. 

Hasil dari penelitian oleh Ifa AyuYuliana, Reza 

Rachmadtullah, dan Feny Rita Fiantika 

dengan, penggunaan media pembelajaran 

papan pintar pada materi mengenal nama- 

nama bangun datar dan bangun ruang, siswa 

aktif merespon pembelajaran dengan sangat 

baik, siswa dapat memahami konsep, dapat 

menjawab pertanyaan yang diberikan

 guru, dan berinteraksi baik

 selama pembelajaran. Sehingga dengan 

adanya media papan pintar ini membuat siswa 

yang tidak menyukai matematika kini lebih 

suka dan lebih aktif mengikuti pembelajaran. 

Dengan adanya media pembelajaran akan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

keaktifan. Kesimpulan dari hasil penelitian 

dibuktikan dengan t-hitung kelas eksperimen 

dengan nilai sig.2 tailed 0,000 yang berarti nilai 

P-value < α sehingga 𝐻𝑂ditolak. Sedangkan t-

hitung kelas kontrol 0,281 yang berarti nilai P-

value > α sehingga 𝐻𝑂diterima. Sedangkan t-

hitung angket kelas eksperimen dengan nilai 

sig.2 tailed 0,000 yang berarti nilai P-value < α 
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sehingga 𝐻𝑂ditolak dan kelas kontrol 

diperoleh nilai p/signifikasi 0,537 yang 

berarti nilai P-value > α sehingga 

𝐻𝑂diterima. Artinya ada perbedaan rata-

rata antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan nilai rata-rata kelas 

eksperimen 87,3 sedangkan kelas kontrol 

71,45. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

media papan bangun ruang berbasis 

etnomatematika lebih efektiv dibanding 

dengan media pembelajaran gambar 

berbasis sosial terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dan keaktifan siswa 

kelas II SD Negeri Jarakan. 

 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada siswa kelas II SD Negri 

Jarakan mengenai efektivitas media papan 

bangun ruang berbasis etnomatematika 

untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dan keaktifan siswa, 

dapat disimpulkan bahwa : 1) Hasil 

penelitian dibuktikan dengan nilai tes uji 

normalitas pada kelas kontrol dan 

eksperimen nilai sig. > 0,05, sehingga 𝐻𝑂 

diterima dan berdistribusi normal. Serta 

hasil uji homogenitas pada kelas kontrol 

nilai sig. 0,732 dan kelas eksperimen nilai sig. 

0,330 > sehingga 𝐻𝑂 diterima dan 

mempunyai variasi yang sama (homogen). 

Hasil t-hitung kelas kontrol nilai sig.2 tailed 

0,281 yang berarti nilai P-value > α sehingga 

𝐻𝑂diterima dan kelas eksperimen dengan 

nilai sig.2 tailed 0,000 yang berarti nilai P-

value < α sehingga 𝐻𝑂ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran papan bangun ruang berbasis 

etnomatematika efektiv meningkatkan 

pemahaman konsep siswa kelas II A dan II C 

SD Negeri Jarakan. 2) Hasil penelitian 

dibuktikan dengan nilai angket uji normalitas 

pada kelas kontrol dan eksperimen nilai sig. > 

0,05, sehingga 𝐻𝑂 diterima dan berdistribusi 

normal. Serta hasil uji homogenitas pada kelas 

kontrol nilai sig. 0,347 dan kelas eksperimen 

nilai sig. 0,253 > sehingga 𝐻𝑂 diterima dan 

mempunyai variasi yang sama (homogen). 

Hasil t-hitung kelas kontrol dengan nilai sig.2 

tailed 0,537 yang berarti nilai P-value > α 

sehingga 𝐻𝑂diterima dan kelas eksperimen 

nilai sig. 0,000 yang berarti nilai P-value < α 

sehingga 𝐻𝑂ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran 

papan bangun ruang berbasis etnomatematika 

efektiv meningkatkan keaktifan siswa kelas II 

A dan II C SD Negeri Jarakan. 3) Hasil 

penelitian dibuktikan dengan t-hitung kelas 

eksperimen dengan nilai sig.2 tailed 0,000 yang 

berarti nilai P-value < α sehingga 𝐻𝑂ditolak. 

Sedangkan t-hitung kelas kontrol 0,281 yang 

berarti nilai P- value > α sehingga 𝐻𝑂diterima. 

Sedangkan t-hitung angket kelas eksperimen 

dengan nilai sig.2 tailed 0,000 yang berarti nilai 

P-value < α sehingga 𝐻𝑂ditolak dan kelas 

kontrol diperoleh nilai p/signifikasi 0,537 yang 

berarti nilai P-value > α sehingga 𝐻𝑂diterima. 

Artinya ada perbedaan rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai 

rata-rata kelas eksperimen 87,3 sedangkan 

kelas kontrol 71,45. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media papan bangun 

ruang berbasis etnomatematika lebih efektiv 

dibanding dengan media pembelajaran 

gambar berbasis sosial terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dan keaktifan siswa kelas 

II SD Negeri Jarakan. 
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